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51 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitan yang telah dilakukan, dapat disimpulkan
bahwa pembuatan video iklan lavanan masyarakat dengan konsep storytelling
untuk kampanye stop bullying berhasil dirancang dan ditmplementasikan dengan
baik. Video ini mampu menyampaikan pesan kampanye secara cfektif melalui alur
cerita yang menyentuh, menggambarkan pengalaman korban bullying secara
realistis, dan membangzun au:q:ﬂimdimi Hal ini terbukti pada Bab TV, di mana
proses produksi dan priseaprodulisi menghasillan video berdurssi kurang dari dua
menit dengan kualitas visual dan andio vang baik, settil sesual dengan storyboard
dan paskah vang telah direncang sebelumnys. Video yang telah mebahui whap
pengujian menunjukkan kesesuaian antara konten, keselarasan videt dan sudio,
sCrtl hmﬂm output yang memenuhi standar { resolust HD Hilﬂxlum;'fmm P4,
Tanpn gqnggmn visual muupun audio}. Seldin itu, hasil kuesioner yang dilikukan
terhidap 25 responden menunjukkan babwa meyonitas audiens m:mb.m'l:lnml.pml
posifif terhadap pesan yang disampaikan, menunjukkan peningkatan kesadarin dan
empati terhidap 50 bullying. Dengan demikian, pendekatan storytelling dalam
pembuatan video iklan ini efekiif dokim mendubkung Kimpanye sosial stop bullying
dan herpotensi menjadi media komunikasi yang relevan, khususnys bagi kalangan
remaja yang menjadi anget utama ksmpanye ini.

51  Saran

Pertama, untuk meningkatkan kuslitas visual don sudic, disarankam penggunaan
alat pendukung seperti lighting tambahan dan mikrofon eksternal agar hasil
pengambilan gambar dan swara lebih optimal, terutama saat pengambilan gambar
di luar ruangan, Kedoa, pengembangan cerita dapat diperfuas dengan
menampilkan sudut pandang yang lebih beragam, tidak hanya dari korban, tetapi
juga dari pelaku dan saksi, agar pesan yang disampaikan semakin komprehensif
dan mendorong refleksi yang lebih datam bagi penonton,
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